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LAMPIRAN I 

 

NO. HAL BAB TERJEMAH 
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Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-

anak Adam dari sulbi mereka, dan Allah mengambil kesaksian 

terhadap jiwa mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini 

Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), 

kami menjadi saksi.” (Kami lakukan yang demikian itu) agar di 

hari kiamat kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya kami 

(Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini 

(keesaan Tuhan). (Q. S. al-A'raf/7: 172) 

(Ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata: "Ya Tuhanku, 

sesungguhnya aku menazarkan kepada Engkau anak yang 

dalam kandunganku menjadi hamba yang saleh dan 

berkhidmat (di Baitul Maqdis). Karena itu terimalah (nazar) itu 

dariku. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui. (Q. S. Ali Imran/3: 35) 
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Dia-lah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan 

darinya Dia menciptakan istrinya agar dia merasa senang 

kepadanya. Maka setelah dicampurinya, istrinya itu 

mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa 

ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, 

keduanya (suami istri) bermohon kepada Allah, Tuhannya, 

seraya berkata, “Sesungguhnya jika Engkau memberi kami 

anak yang sempurna, tentulah kami termasuk orang-orang yang 

bersyukur.” (Q. S. al-A’râf/7: 189). 

Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan 

(dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah 

menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, 

kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal 

daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, 

agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam 

rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah 

ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, 

kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampailah kepada 

kedewasaan, dan diantara kamu ada yang diwafatkan dan (ada 

pula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai 

pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang 

dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, 

kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hidup lah 

bumi itu dan subur lah dan menumbuhkan berbagai macam 
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tumbuh-tumbuhan yang indah (Q. S. al-Hajj/22: 5). 

Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam 

(tubuh)-nya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu 

pendengaran, penglihatan, dan hati; (tetapi ) sedikit sekali 

kamu bersyukur. (Q. S. as-Sajdah/32: 9). 

Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami 

menciptakannya dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia 

menjadi penantang yang nyata. (Q. S. Yâsîn/36: 77). 

Dan juga pada dirimu sendiri, maka apakah kamu tidak 

memperhatikan? (Q. S. adz-Dzâriyât/51: 21) 

Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu 

adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. 

Q. S. Al-Isra’/17: 32 

Ya Allah jauhkanlah kami dari gangguan setan dan jauhkanlah 

setan dari rezeki yang Engkau anugerahkan kepada kami. 

(12) Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 

suatu saripati (berasal) dari tanah. (13) Kemudian kami jadikan 

saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh 

(rahim). (14) Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal 

darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, 

dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu 

tulang belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian 

Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 

Suci Allah, Pencipta yang paling baik”. (Q. S. Al-
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Mu’minun/23: 12-14). 

Dari ‘Abdullah bin Mas’ûd r.a. ia berkata Rasulullah saw. 

bersabda: Sesunggunya setiap kalian dikumpulkan 

penciptaannya dalam rahim ibunya selama 40 hari (berupa 

nuthfah/sperma), kemudian menjadi ‘alaqah (segumpal darah) 

selama waktu itu juga, kemudian menjadi mudhghah 

(segumpal daging) selama waktu itu pula, kemudian Allah 

mengutus malaikat untuk meniupkan ruh kepadanya dan 

mencatat empat perkara yang telah ditentukan yaitu: rezekinya, 

ajal, amal perbuatan, dan sengsara atau bahagianya. Dan demi 

(Allah) yang tiada Tuhan selain Dia, sesungguhnya salah 

seorang dari kalian beramal dengan amalan ahli surga sampai 

jarak antara dia dengan surga hanya tinggal sehasta, tetapi 

catatan (takdir) mendahuluinya lalu ia beramal dengan amalan 

ahli neraka, maka dengan itu ia memasukinya. Dan 

sesungguhnya salah seorang dari kalian beramal dengan 

amalan ahli neraka sampai jarak antara dia dengan neraka 

hanya tinggal sehasta, tetapi catatan (takdir) mendahuluinya 

lalu ia beramal dengan amalan ahli surga, maka dengan itu ia 

memasukinya.  (H. R. Bukhari Muslim). 

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak  mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (Q. 

S. An Nahl/16: 78) 
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Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang 

Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada 

Allah yang kamu beriman kepada-Nya. (Q. S. Al-Maidah/6: 

88). 

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah setan, karena sesungguhnya setan itu adalah musuh 

yang nyata bagimu. (Q. S. al-Baqarah/2: 168). 

Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari 

kejahatan yang telah Ia ciptakan. 

Cukuplah Allah bagi kami dan Dia-lah sebaik-baik pelindung. 

Ya Allah sesungguhnya aku memohon perlindungan untuknya 

serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau 

dari setan yang terkutuk. (Q. S. Ali Imran/3: 36) 

Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang 

baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar Do’a. (Q. S. Ali 

Imran/3: 38) 

Ya Tuhanku, janganlah Engkau membiarkan aku hidup seorang 

diri dan Engkau lah waris yang paling baik. (Q. S. Al-Anbiya: 

89) 

Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri dan 

keturunan kami sebagai penyenang hati (kami) dan jadikanlah 

kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. (Q. S. Al-Furqan 

:74) 
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Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang 

termasuk orang-orang yang saleh. (Q. S. Ash-Shaffat: 100) 

Ya Tuhanku, sesungguhnya aku menazarkan kepada Engkau 

anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang shaleh dan 

berkhidmat (di Baitul Maqdis). Karena itu, terima lah (nazar) 

itu dariku. Sesungguhnya Engkau lah Yang Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui. (Q. S. Ali Imran: 35) 

Ya Allah jagalah anak yang ada dalam kandunganku. 

Sembuhkanlah dia, Engkaulah Maha Penyembuh, tiada 

kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu, kesembuhan yang 

tidak meninggalkan sakit. Ya Allah ciptakanlah dia di dalam 

perutku dengan penciptaan yang baik dan tetapkan hatinya 

untuk beriman kepada-Mu dan Rasul-Mu. Ya Allah keluarkan 

dia dari dalam perutku saat melahirkan dengan mudah dan 

selamat. Ya Allah sempurnakan fisiknya, jadikan dia pandai, 

dan menjadi seorang ‘alim yang mengamalkan ilmunya. Ya 

Allah panjangkan umurnya, baguskan fisiknya, baguskan 

akhlaknya, serta fasihkan lidahnya untuk membaca hadits dan 

Al-Qur’an dengan berkah Nabi Muhammad saw. dan 

keluarganya yang terpilih. 

Ya Allah berikanlah ia umur panjang, baik dalam beramal, luas 

rezeki, dan selamat di dunia dan di akhirat. Ya Allah 

berikanlah ia sikap dan rupa yang baik, kuat agama dan sehat 

fisik, serta berikanlah ia kehidupan layak di dunia dan di 
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akhirat. 

Ya Allah, aku menitipkan janin yang ada di dalam rahimku, 

dan sesungguhnya Engkau adalah Zat yang tidak pernah lalai 

dalam mengemban amanah (penjagaan). 

Ya Allah, ringankanlah aku dalam kehamilan ini dan 

persalinannya, serta mudahkanlah jalannya. Engkaulah yang 

menciptakannya. Ya Allah, jagalah ia dari kanan dan kirinya, 

depan dan belakangnya, dan rekatkanlah kalimat tauhid dalam 

hatinya. Bantulah aku dalam mendidiknya, wahai Tuhan Yang 

Maha Penyayang. 

Allah Allah Rab-ku. Aku tidak menyekutukan-Nya dengan 

sesuatu pun. 

Ya Allah hanya rahmat (kasih sayang)-Mu lah yang ku harap. 

Karena itu, jangan Engkau biarkan diriku sendiri sekejap mata 

pun dan perbaikilah semua urusanku. Tiada Ilah (Tuhan) selain 

Engkau. 

Ya Allah, aku adalah hamba-Mu, anak hamba_mu yang laki-

laki,  dan anak hamba-Mu yang perempuan. Ubun-ubunku 

berada di tangan-Mu. Keputusan-Mu pada diriku pasti terjadi 

dan adil lah ketentuan-Mu pada diriku. Aku memohon kepada-

Mu dengan segala nama milik-Mu yang Engkau sebutkan 

untuk diri-Mu atau Engkau turunkan dalam kitab-Mu atau 

Engkau ajarkan kepada salah seorang makhluk-Mu atau masih 

dalam perkara gaib yang hanya Engkau sendiri yang 
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mengetahuinya. Jadikanlah Alqur’an penyejuk hatiku, cahaya 

penglihatanku, pembebas kesedihanku, dan pengusir 

kegelisahanku. 

Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia yang hidup kekal lagi 

terus-menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan 

tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan di 

bumi. Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya kecuali 

atas izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang ada di hadapan 

mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui 

apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. 

Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa 

berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha 

Besar. (Q. S. Al-Baqarah/2: 255) 

Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah 

menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia 

bersemayam di atas arasy. Dia menutupkan malam kepada 

siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya 

pula) matahari, bulan, dan bintang-bintang (masing-masing) 

tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan 

memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah Tuhan 

semesta alam. (54) Berdo’alah kepada Tuhanmu dengan 

berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. (55) (surah 

al-A’raf/7: 54-55). 
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Dari Abdullah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: 

“Kalian adalah pemimpin, yang akan dimintai 

pertanggungjawaban. Penguasa adalah pemimpin, dan akan 

dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Suami 

adalah pemimpin keluarganya, dan akan dimintai 

pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Istri adalah 

pemimpin di rumah suaminya, dan akan dimintai 

pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Pelayan adalah 

pemimpin dalam mengelola harta tuannya, dan akan dimintai 

pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Oleh karena itu 

kalian sebagai pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban 

atas kepemimpinannya. (H. R. Bukhari). 

Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-

baiknya dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah (7) 

Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari sari pati air yang 

hina (air mani) (8) Kemudian Dia menyempurnakan dan 

meniupkan ke dalam (tubuh) nya roh (ciptaan)-Nya dan Dia 

menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati; 

(tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur (9) (Q. S. as-Sajdah/32: 

7-9). 

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka menyembah-Ku. (Q. S.  adz-Dzâriyât/51: 56). 

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
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muka bumi.” Mereka berkata, “Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau?” Tuhan 

berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui.” (Q. S. al-Baqarah/2: 30) 

Dan istrinya berdiri (di balik tirai) lalu dia tersenyum, maka 

Kami sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) 

Ishaq dan dari Ishaq (akan lahir putranya) Ya’qub. (Q. S. 

Hûd/11: 71). 

Hai Zakariyya, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira 

kepadamu akan (beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, 

yang sebelumnya Kami belum pernah menciptakan orang yang 

serupa dengan dia. (Q. S. Maryam/19: 7). 

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi 

amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik 

pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 

harapan. (Q. S. al-Kahfi/18: 46). 

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya diantara istri-

istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, 

maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu 

memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka), 

maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang (14) Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu 
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hanyalah cobaan (bagimu) di sisi Allah-lah pahala yang besar 

(15). (Q. S. at-Taghâbun/64: 14-15). 

Rasulullah saw. bersabda, “Setiap anak dilahirkan dalam 

keadaan suci. Maka kedua orangtuanya lah yang menjadikan 

mereka Yahudi, Nasrani, atau Majusi … (H. R. Bukhari). 

Dari Abu Hurairah r. a. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 

“Jika manusia (seseorang) meninggal maka terputuslah 

amalnya kecuali tiga hal: sadaqah jariyah, ilmu yang 

bermanfaat, dan anak saleh yang selalu mendoa’kannya. (H. R. 

Muslim). 

Dari Ali bin Abi Thalib r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 

“Didiklah anakmu dengan tiga perkara, yaitu mencintai 

Nabimu, mencintai keluarga Nabi, dan membaca Al-Qur'an, 

sesungguhnya orang yang berpegang teguh pada Al-Qur'an 

berada pada perlindungan Allah swt pada hari tidak ada 

perlindungan kecuali lindungan-Nya bersama-sama dengan 

Nabi-nabi dan Sahabatsahabatnya yang tulus” (H.R. Ad-

Daylami ‘an ‘Iliyyi). 

Dari Abu Hurairah r. a. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 

“Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla akan mengangkat derajat 

seorang hamba yang saleh di surga. Kemudian dia berkata, 

“Wahai Tuhanku, kenapa aku bisa diberikan derajat seperti ini? 

Allah menjawab, “Karena istighfar anakmu untukmu.” (H. R. 

Ahmad). 
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Adakah kamu hadir ketika Ya’qûb kedatangan (tanda-tanda) 

maut, ketika dia berkataa kepada anak-anaknya, “Apa yang 

kam usembah sepeninggalku?” Mereka menjawab, “Kami akan 

menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu Ibrahim, 

Ismail, dan Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami 

hanya tunduk patuh kepada-Nya. (Q. S. al-Baqarah/2: 133). 

Dari ‘Utsman r. a., dari Rasulullah saw.: “Sebaik-baik kalian 

adalah yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya. (H. R. 

Bukhari). 

Dari Sahl bin Mu’adz al-Juhannî r. a., Rasulullah saw. 

bersabda, “Barangsiapa membaca Al-Qur’an dan 

mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya, maka kedua 

orang tuanya akan dikenakan mahkota pada hari kiamat yang 

cahayanya melebihi cahaya matahari seandainya ada di dalam 

rumah-rumah kalian di dunia ini, maka bagaimanakah 

perkiraanmu mengenai orang yang mengamalkannya?”. (H. R. 

Abu Dâwud) 
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LAMPIRAN II 

 

Instrumen Penelitian 

1. Apa yang ibu ketahui tentang pendidikan anak dalam kandungan? 

2. Bagaimana pandangan ibu terhadap pendidikan anak dalam kandungan? 

3. Apa dasar pendidikan prenatal yang ibu lakukan? 

4. Apa tujuan ibu memberikan pendidikan prenatal? 

5. Bagaimana bentuk pendidikan anak dalam kandungan ibu yang berikan selama 

masa kehamilan? 

a. Apakah ibu sering mendo’akan anak semasa hamil? Kapan 

mendo’akannya? Do’a apa yang sering dibaca? 

b. Semasa hamil apakah ibu sering membaca Al-Qur’an? Apa yang ibu 

niatkan ketika membaca Al-Qur’an? Apakah ada target (berapa 

halaman/juz) membacanya setiap hari? 

c. Apakah semasa hamil ibu selalu mendekatkan diri kepada Allah? Seperti 

apa contohnya? 

d. Apakah ibu sering memperbanyak ibadah dan zikir ketika hamil? Seperti apa 

contohnya? Apakah ada amalan khusus yang biasa dilakukan selama 

kehamilan? 
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e.    Apakah ibu sering merasa sedih dan marah ketika hamil? Bagaimana cara 

ibu mengelola emosi ketika hamil? 
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c. MAK NIPI Rakha 

d. S1 (sarjana) Jurusan Tafsir Hadis 

8. Orang Tua  

Ayah  

Nama : Drs. Syarwani 

Pekerjaan : PNS 

Alamat : Banua Kupang RT 1 RW 1 No. 2 Kec. LAU Kab. HST Kal-Sel 

   71362 

INama Ibu 

Nama: Dra. Maimunah (almarhumah) 

Pekerjaan  : PNS 

Alamat : Banua Kupang RT 1 RW 1 No. 2 Kec. LAU Kab. HST Kal-Sel 

    71362 
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9. Saudara (jumlah saudara) : 5 orang 

10. Suami/Isteri  

Nama : Hafiz Mubarak, S. Th. I, M. Pd. I 

Pekerjaan : Dosen Tetap Non PNS UIN Antasari 

Alamat : Jl. A. Yani K. M. 8 Jalan KUD Desa Manarap Tengah  

              Kec. Kertak Hanyar Kab. Banjar 

11. Anak : 2 orang 

12. Pengalaman Kerja  

a. Asisten Dosen di Fakultas Tarbiyah UIN Antasari 

b. Guru Honorer di MTs dan MA Al-Hamid  

c. Guru Tahfiz Sore di SMP IT Ukhuwah 

d. Staf Pengajar di Pondok Tahfiz Mahasiswi Siti Khadijah 

e. Pengelola Rumah Tahfiz Hidayatun Najah - sekarang 

13. Daftar Karya Ilmiah 

a. Skripsi 

 

 


